BAB V
ANALISIS HASIL PENELITIAN

Pembahasan data penelitian bab ini meliputi polnajemen yang
dilakukan oleh kepala sekolah, yaitu meliputii pesnaan glanning,
pengorganisasianofganizing, penyususnan personaliatdffing, penggerakan
(actuating, pengawasancéntroling) dan perseptif dewan guru multikultur
terhadap pola manajemen yang dilakukan oleh kesgddalah di SDN-1 Kameloh
Baru yang diuraikan menjadi 2 (dua) tema analiasitpenelitian lapangan yang
diutarakan secara berturut-turut:

A. Pola manajemen yang dilakukan oleh kepala sekdi 5 Kameloh Baru.
1. Perencanaarmplanning

Kepala sekolah tampaknya telah melaksanaan per@stcaecara
nyata sesuai dengan apa yang dikatakannya bahwap seval tahun
ajaran baru, ia dan dewan guru terlebih dahulu ka&kn perencanaan
baik dalam hal pembagian tugas mengajar, pemegandahara BOS,
bendahara rutin, bendahara barang, mengurusi mialkak atau klotok
cis, dan juga bagian konsumsi. Begitu juga derdgma BOS dan dana
rutin setiap awal tahun ajaran baru selalu diadakpat untuk membahas
pengunaan dana BOS dan dana rutin tersebut agggyregannya sesuai

dengan petunjuk yang telah ditetapkan...

'Lihat BAB IV hasil wawancara seutuhnya dengan $ajidepala SDN-1 Kameloh Baru
Palangka Raya, pukul 08.30 WIB tanggal 12 Juni 2015
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Upaya kepala sekolah terkait dengan perencanasebtérdi atas,
searah dengan pendapat Husaini Usman yang mengaf@&encanaan
ialah sejumlah kegiatan yang ditentukan sebelumumiak dilaksanakan
pada suatu periode tertentu dalam rangka mencagaant yang
ditetapkarf. Perencanaan pada hakikatnya adalah proses peitmamb
keputusan atau sejumlah alternatif (pilihan) meagesasaran dan cara-
cara yang akan dilaksanakan di masa yang akanglgiama mencapai
tujuan yang dikehendaki serta pemantauan dan pemlga atas hasil
pelaksanaannya, yang dilakukan secara sistematibattesinambungan.

Sesuai dengan firman Allah dalam QS. Al Hasyr ayat
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Ayat di atas, memerintahkan agar orang-orang \agman,

selain bertakwa kepada Allah juga memperhatikan gpag telah
diperbuatnya untuk hari esok (akhirat), sebab MMaha Mengetahui
terhadap apa yang dikerjakan mantisia

Menurut Quraish Shihab , katagaddimuartinya dikedepankan

dalam arti amal-amal yang dilakukan untuk meraihnfaa dimasa

“Lihat Husaini UsmanManajemen, Teori, Praktik dan Riset Pendidikaakarta: Bumi
Aksara, 2011, h. 65

*Artinya: wahai orang-orang yeng beriman, bertagivatepada Allah dan hendaklah
setiap orang memperhatikan apa yang telah diperpaatntuk hari esok (akhirat), dan
bertagwalah kepada Allah. Sungguh Allah maha telitiadap apa yang kamu kerjakan.

*Lihat Qur'an terjemah surah Al-Hasyr [59]:.18
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datang. Perintah memperhatikan apa yang telahkdipeuntuk hari esok,
hal ini dipahami oleh Thabathaba'sebagai perintah untuk melakukan
evaluasi terhadap amal-amal yang telah dilakukan.séperti seorang
tukang yang telah menyelesaikakn pekerjaannya. itantdt untuk
memperhatikannya kembali agar menyempurnakanngdadddh baik, atau
memperbaikinya bila masih ada kekurangannya, sghijika tiba saatnya
diperiksa, tidak ada lagi kekurangan dan bararsgbert tampil sempurifa.
Terkait dengan penafsiran Quraish Shihab tersebebhumt asumsi
peneliti bahwa kepala sekolah telah melakukan ugerancanaan dan
melakukan evalusasi sebagai kontrol kinerja bawayan Hal ini
sebagaimana kelanjutan penafsiran Quraish shihafanig ayat diatas
bahwa, "Setiap mukmin dituntut melakukan hal italau baik dia dapat
mengharap ganjaran, dan kalau amalnya buruk diadkeya segera
bertaubat. Atas dasar ini pula, ulama beralirana8yitu berpendapat
bahwa perintah takwa yang kedua dimaksudkan unwrkaikan dan
penyempurnaan amal-amal yang telah dilakukan atsar gerintah takwa
yang pertama. Dari satu sisi untuk mengisyaratkama tidaklah cukup

penilaian sebagian atas sebagian yang lain, tet@gsing-masing harus

®Bernama asli Sayyed Muhammad Husain at-Thabathathgihirkan di Tabriz pada
tahun 1321H/1903M, dari suatu keluarga keturunaabi Muhammad SAW. Dia adalah seorang
ulama, pemikir, fagih, filosof dan ahli matematikda banyak menelurkan karya-karya penting di
bidang keislaman, antara lain Dasar-dasar Filsafah Metode Realisme serta karya
monumentalnya yakni Al-Mizan, yang sering diseladsit Al-Qur'an dengan Al-Qur’an.

®Lihat M. Quraish ShihabTafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian At:@Qu
Volume 2 Jakarta: Lentera Hati, 2002, h. 552-553.
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melakukannya sendiri-sendiri atas dirinya, danlaisiia mengisyaratkan
bahwa dalam kenyataan otokritik ini sangatlah jgrdifakukan’

Perencanaan dalam fungsi manajemen amat pentingtu Su
kegiatan yang sukses biasanya merupakan indikaspei@ncanaan yang
matang. Bahkan dalam kegiatan-kegiatan tertentu péirlu menyiapkan
beberapa lapis perencanaan agar kegiatan tersapat chencapai sukses
maksimal. Sebagaimana yang telah dilakukan olehalaeSDN-1
Kameloh Baru, melalui perencanaan yang matang reekaia pekerjaan
yang melibatkan dewan guru dapat berjalan deng&simal.

Perencanaan dalam dunia pendidikan, terutama dakinuah
lembaga pendidikan, memang sangatlah penting, selesibncanaan
tersebut kedepannya akan berperan vital sebaganjpktdalam gerak
langkah lembaga tersebut. Perencanaan dalam skemib&iga pendidikan,
tentunya tidak boleh melenceng dari tujuan pendiliku sendiri, karena
tujuan itulah yang nantinya akan menjadi titik kolgenyusunan sebuah
kerangka rencana.
. Pengorganisasiamiganizing

Dalam hal pengorganisasian tampaknya kepala sekslmiah
melakukan tugas dan fungsinya sebagai manajer gikadj Seperti yang
sudah dilakukan oleh kepala sekolah, yaitu derogaa membagi tugas.
Semua guru sudah diberikan tugas dan tanggung jakeabna kepala

sekolah yakin setiap guru mampu untuk menjalankeyas tersebut.

Ibid, h. 552-553.
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Seperti petikan wawancara dengan Sajidin bahwa,.bdrupaya untuk
melibatkan semua dewan guru dengan cara membaag,tagemilih guru

yang memiliki keahlian dibidangnya. Memilih gurungacakap dibidang

iptek untuk menjadi operator sekolah, memilih bérada BOS, bendahara
rutin, laporan bulanan, perpustakaan, UKS, kebansituntuk bagian

minyak alkon sekolah, konsumsi, dan pembagian tpgest di sekolah.

Menurut Sajidin semua guru ia berikan tugas karangakin setiap guru

mampu untuk menjalankan tugas tersebut. untuk mEmajalannya

kegiatan belajar mengajar disekolah, dan melihakap tugas-tugas itu
sudah dijalankan dengan baik dan befar...

Terkait dengan apa yang telah dilakukan oleh Suajidiatas,
menurut Handoko dalam kutipan Husaini Usman bahsveygrganisasian
adalah: “Penentuan sumber daya dan kegiatan yamgutikan untuk
mencapai tujuan organisaSi’Hal senada sesuai dengan teori klasik Adam
Smith yaitu“ the right man in the right place ‘artinya orang yang tepat di
tempat yang tepat atau seseorang yang memilikili@atertentu harus
dipekerjakan atau ditempatkan pada keahliannyaalhya orang yang
ahli dalam bidang administrasi harus ditempatkabadjian administrasi,
begitu juga dengan orang yang ahli dalam bidangakgan harus
ditempatkan pada bagian keuangan pula. Artinyandgdambagian kerja

itu harus benar-benar dilakukan dengan cermat.

8 ihat BAB IV hasil wawancara seutuhnya dengan diajiKepala SDN-1 Kameloh
Baru Palangka Raya, pukul 08.00 WIB tanggal 12 20m5.

°Lihat Husaini UsmanManajemen, Teori, Praktik dan Riset Pendidikaakarta: Bumi
Aksara, 2011, h. 146.
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Pendapat di atas erat kaitannya dengan firman AlAm surah

al-Maidah ayat 2:

(7] _JEg AN ABXUE€EL €0 ADe~€0...

e @0 B EOOLNO¥I e @0 MUOFE WM Wa S
Sl & a3 7] =g AN BXUEO00 AP
B2X-0>00xa €0 FHOOOLORD M @a 90
B Ao S

FE@o QDI I CORONOXIA A Lo = OH RO
10 {E(}(Q

Ayat diatas menganjurkan bahwa,...tolong-menoldngtialam
(mengerjakan) kebajikan dan taqwa, dan jangan getoenolong dalam
berbuat dosa dan permusuhan. Dan bertagwalah kapad& Allah,
sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya.

Quraish Shihab menjabarkan pengertia ayat diatawdyatolong
menolong dalam mengerjakan kebajikan yakni segaull dan macam
hal yang membawa kepada kemaslahatan duniawi darawk dengan
demikian bertolong menolonglah dalam ketagwaanniyakgala upaya
yang dapat menghindarkan bencana duniawi dan ukhna@laupun
dengan orang-orang yang tidak seiman dengan kamau. g2mikiran
Quraish Shihab tersebut dihubungkan dengan polajeraen pendidikan
di SDN-1 Kameloh Baru Palangka Raya dalam perdpéktivan guru
multikultur sangat relevan karena multikultur dalamalisis ini yaitu

dewan guru yang selain berbeda agama, berbeda bekbeda latar

Artinya:...Dan tolong menolonglah kamu dalam (mermjap) kebajikan dan taqwa,
dan janganlah tolong menolong dalam berbuat dosapdéanggaran. Dan bertaqwalah kamu
kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat sikga-N

! Lihat Qur'an terjemah surah Al-Maa’idah [5]: 2.
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belakang pendidikan yang tentu saja dapat mempamgaerbedaan pola
pikir dalam naungan manajemen pendidikan di SDN&mgoh Baru
Palangka Raya, namun perbedaan kultur tersebyt tetaatukan dalam
pola manajemen yang dipimpin oleh kepala SDN-1 HKameBaru
Palangka Raya, artinya perbedaan kultur tidak nden@enghalang
bersatunya ide dewan guru disekolah tersebut ddlahu membahu
memajukan siswa dan sekolah agar menjadi cerdasutaes.

Selanjutnya oleh Quraish Shihab menambahkan bainzesa
tolong menolonglah kamu dalam kebajikan dan ketagwangan tolong
menolong dalam dosa dan pelanggaran merupakanppdasar dalam
menjalin kerja sama dengan siapa pun selama tuaaatalah kebajikan
dan ketaqwaatt

Tolong-menolong dalam urusan kebajikan dan taqwgatda
diartikan sebagai isyarat perintah untuk berorgeisAdanya koordinasi
yang kuat dan komunikasi yang lancar antar dewam galam suatu
sekolah sangat dibutuhkan demi kemajuan suatu aekoUntuk
memenuhi  hal tersebut dalam manajemen diperlukanatusu
pengorganisasian yang sangat teratur. Kemajuaru ssekolah dapat
tercapai jika terbentuk pengorganisasian yang uenaengingat dengan
pengorganisasian semua pekerjaan dapat diselesai&pat pada
waktunya. Artinya dengan pengorganisasian dapaghemat waktu dan

tenaga kita untuk bekerja sehingga kita dapat nrgigan pekerjaan yang

“Lihat M. Quraish ShihabTafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian At:@Qu
Volume 3 Jakarta: Lentera Hati, 2002. b3 dan 17.
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lebih penting karena pekerjaan yang lainnya dapakukan oleh orang
lain.

Suatu organisasi dapat mencapai tujuannya apabdiakokan
berbagai aktivitas atau kegiatan. Agar kegiatasetaut dapat berjalan
optimal maka dilakukan pembagian tugas/pekerjaang ydidasarkan
kepada kemampuan dan keahlian dari masing-masiggwae. Adanya
kejelasan dalam pembagian tugas, akan memperjalas ¢pendelegasian
wewenang, pertanggungjawaban, serta menunjang iwafakt jalannya
organisasi.

Pengorganisasian sangat penting dalam sebuah saganbDalam
lembaga pendidikan (sekolah), pengorganisasian aladakebagai
keseluruhan proses untuk memilih dan memilah omagg (guru dan
personel sekolah lainnya) serta mengalokasikanamgaa dan sarana
untuk menunjang tugas-tugas dalam rangka untuk apanctujuan
sekolah.

Di dalam pengorganisasian telah dipikirkan dan atiakan agar
untuk personel-personel yang menduduki jabatartgab@rtentu di dalam
struktur organisasi itu dipilih dan di angkat oraorgng yang memiliki
kecakapan dan kesanggupan yang sesuai dengan njagatay di
pegangnya, dan hal ini telah dilaksanakan oleh lekef®N-1 Kameloh
Baru.

3. Penyususnan Personalsd(ffing
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Dalam hal penyusunan personalia, kepala sekolahahsud
melakukan sistem pemberian tugas dan penempatammgmrgajar dikelas
dan guru mata pelajaran yaitu sesuai dengan kealghayang tercantum
dalam ijazah keguruan. Jadi, tiap guru ditempat@suai dengan ijazah
dan pengalamannya masing-masing. Seperti yangattéatoleh Sajidin
bahwa,...untuk melakukan sistem pemberian tugas daenppatan guru
mengajar dikelas dan guru mata pelajaran yaituaseingan keahliannya
yang tercantum didalam ijazah keguruan. Jadi, gapu ditempatkan
sesuai dengan ijazah dan pengalamannya masinggnasiRPernyataan
Sajidin tersebut dihubungkan dengan pendapat Magulasalah satu
fungsi manajemen berupa penyusunan personalia g@ata organisasi
sejak dari merekrut tenaga kerja, pengembangan aadgmgan usaha
agar setiap petugas memberikan daya guna maksapati organisast.

Proses penyusunan personalia dapat dipandang sebaga
serangkaian kegiatan yang dilaksanakan terus menamtuk menjaga
pemenuhan kebutuhan personalia organisasi dengamg-orang yang
tepat dalam posisi-posisi tepat dan pada waktu yepgt pula. Suatu
organisasi tidak bisa menunggu orang—orang yangkadsutuhkan untuk
posisi tertentu. Mereka harus merencanakan kebmtdha memutuskan
dimana menempatkan orang-orang yang yang memangisdengan

bidangnya masing-masing. Sesuai dengan Sabda Ralsddarikut ini::

BLihat BAB IV hasi wawancara seutuhnya dengan Sajiiepala SDN-1 Kameloh Baru
Palangka Raya, pukul 08.00 WIB tanggal 12 Junb201
“Lihat pendapat M. Manulan@asar-Dasar ManajemerJakarta: Ghalia Indonesia, h. 22.
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Sumber daya terpenting suatu organisasi adalahesutialya manusia
yaitu orang-orang yang memberikan tenaga, bakestikitas dan usaha
mereka kepada organisasi. Beberapa tugas-tugasnkepman Kkritis
manajer mencakup penarikan, penyeleksian, pengegabandan
penggunaan SDM (Sumber Daya Manusia) dalam perasapaijuan
organisasi. Tanpa orang-orang yang cakap, organisas manajemen
akan gagal mencapai tujuannya. Bagaimana manajeksa@akan fungsi
penyusunan personalia secara efektif akan menentskkses atau
kegagalan mereka sebagai manajer. Penyusunan Bleasadalah fungsi
manajemen yang berkenaan dengan penarikan, persampgegmberian
latihan dan pengembangan anggota-anggota organisasi

Dengan adanya penyusunan personataffing ini maka pihak
manajemen akan dapat menentukan penempatan karyamgriepat dan
kompeten dibidangnya masing-masing. Penyusunan yapgt akan

menyebabkan pelaksanaan kegiatan khususnya di abekalkan

“Artinya: Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallanrsabda, Jika amanat telah disia-siakan,
tunggu saja kehancuran terjadi.” Ada seorang salmtanya; bagaimana maksud amanat disia-
siakan? ‘ Nabi menjawab; Jika urusan diserahkanabukepada ahlinya, maka tunggulah
kehancuran itu. Lihat hadits Bukhari (hadits n@l%). Maktabah Syamilah seri 2
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berlangsung baik pula, sehingga akan memudahkararggananager

untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan ol&blah tersebut.

. Penggerakkarattuating

Penggerakan merupakan kegiatan memimpin, membimioiag
mengarahkan para anggota kelompok agar memilikifitakt dan
produktivitas dalam melaksanakan rencana dan tuppganisasi. Dalam
hal penggerakan kepala sekolah sudah berusahamdemaesimal untuk
memberi contoh atau teladan antara lain dengan naggken disiplin yang
tinggi, aktif dalam menjalankan tugas, khususnygmsumengajar. Seperti
yang dikatakan oleh kepala sekolah bahwa,...seorepgl& sekolah harus
disiplin kalau ingin mendisiplinkan gurunya dan usaraktif bila ingin
gurunya juga aktif. Menyadarkan kita semua bahwadeémua ini bekerja
itu di gaji, di upah atau di bayar selayaknyalatukada imbal baliknya.
Merasa bersalah atau berdosa bila sampai tidak aj@gngvierasa ada
beban tugas yang berat untuk masa depan anakkitaitMerasa kasihan,
ada kasih sayang terhadap anak-anak yang menanti raenunggu
kehadiran gurunya disana. Oleh karenanya walaugtrhtijan lebat tetap

saja dia turun bahkan saat orangtuanya sakitpuetag turun, kecuali
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kalau kita sendiri benar-benar sakit. Karena itumaieg tugas dan
kewajiban yang harus kita laksanakal?...

Pernyataan kepala sekolah di atas mengandung makéweh dia
memberi contoh teladan dengan maksud agar seada#i tangsung
menganjurkan kepada bawahannya yaitu guru-guruDdN-$ Kameloh
Baru Palangka Raya agar dapat bersikap menconpeitiskepala sekolah
tersebut. Hal ini mengacu kepada firman Allah dasamah Ali Imran ayat

104:
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Ayat diatas memberikan pemahaman bahwa ada segolargng

yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh (berbuaty yma'ruf dan
mencegah dagiang munkar, agar mendapat keberunturtfan.

Untuk menjabarkan lebih luas tentang Qur’an Surkln#an ayat
104 diatas, peneliti kembali mengutip pendapat Qbr&hihab, bahwa
pengetahuan yang dimiliki seseorang, bahkan kemanmya
mengamalkan sesuatu akan berkurang, bahkan tedopidn hilang, jika

tidak ada yang mengingatkannya atau tidak dia uldaggi

"*Lihat BAB IV hasil wawancara seutuhnya denagn $ajilepala SDN-1 Kameloh Baru
Palangka Raya, pukul 08.30 WIB tanggal 12 Juni 2015

YArtinya: dan hendaklah ada diantara kamu segolongamat yang menyeru kepada
kebajikan, menyuruh kapada yang ma'ruf dan mencetgahyang munkar, merekalah orang-
orang yang beruntung.

Lihat Qur'an terjemah surah Ali-lmran [3]: 104.
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mengerjakanny& Dalam hal ini menurut peneliti baik kepala sekolah
maupun dewan guru di SDN-1 Kameloh Baru PalangkaRarus saling
memberi semangat, memberi dan menerima pemikiréuk uercapainya
pola manajemen pendidikan yang baik disekolah hetseDengan kata
lain kepala sekolah harus bersedia menerima mast&arbawahannya
dan sebaliknya bawahannya selain merespon dengén pgeaintah
atasannya juga jangan sungkan mengkritik pimpinanjika instruksi
tersebut tidak sesuai dengan pola manajemen p&adidnal inilah yang
disebut oleh Quraish Shihab...pengetahuan dan pefgamsaling
berkaitan erat dengan pengetahuan, mendorong kquadgmmalan dan
peningkatan kualitas amal sedang pengamalan yaridpate dalam
kenyataan hidup merupakan guru yang mengajar shadisan masyarakat
sehingga mereka pun belajar mengamalkarhya.

Perlu dicatat bahwa konsep ma’ruf hanya membuké#u poagi
perkembangan positif masyarakat, bukan perkembangegatifnya.
Dengan konsef ma’ruf, al-Qur'an membuka pintu yangup lebar guna
menampung perubahan nilai-nilai akibat perkembangpositif
masyarakat. Demikian juga halnya dengan munkary yaua gilirannya
dapat memengaruhi pandangan tentemgu’ah idetintas dan integritas

seseorand™

¥ Lihat M. Quraish ShihabTafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian At:gu
Volume 2 Jakarta: Lentera Hati, 2002. h. 208-209.

“Ibid h. 208-209.

>l M. Quraish ShihabTafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian At:QuVolume
2, Jakarta: Lentera Hati, 2002. h. 212,
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Penggerakan Actuating) merupakan usaha untuk menciptakan
iklim kerja sama di antara staf pelaksana prograhingga tujuan
organisasi dapat tercapai secara efektif dan efistengsi penggerakan
(Actuating) tidak terlepas dari fungsi manajemen lainnya. Fungs
penggerakan dan pelaksanaan dalam al-Qur'an ddastisahkan dengan
memberi bimbingan, membangkitkan motivasi, memlagrikarahan,
memberikan komando atau perintah, dan mengingatkaplementasi
actuating dalam manajemen pendidikan dapat berbentuk laygiat
memberikan dan menjelaskan perintah, memberikan unjut
melaksanakan kegiatan, memberikan kesempatan nkaitkag
pengetahuan, keterampilan atau kecakapan dan &eatdar lebih efektif
dalam melaksanakan berbagai kegiatan organisasimberékan
kesempatan ikut serta menyumbangkan tenaga damanfikuntuk
memajukan organisasi berdasarkan inisiatif dantikitsss masing-masing
dan memberikan koreksi agar setiap personal medakikgas-tugasnya
secara efisien.

Actuating merupakan fungsi yang paling fundamental dalam
manajemen, karena merupakan pengupayaan berbaggitijedakan itu
sendiri, agar semua kelompok dari tingkat teradaspsi tingkat terbawah,
berusaha mencapai sasaran organisasi sesuai reqacaneelah ditetapkan
semula, dengan cara yang baik dan benar. Sebagailyamg telah
dilakukan oleh kepala SDN-1 Kameloh Baru, denganerepkan disiplin

yang tinggi dalam sekolahnya dan aktif dalam manjen tugasnya,
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sehingga berimbas kepada perilaku bawahannya. @utu- merasa
termotivasi untuk melaksanakan tugasnya, khususigms sebagai
seorang pendidik.

5. Pengawasarcontroling)

Maksud dari pengawasan adalah untuk mengevaluadi kexja
dan jika perlu menerapkan tindakan korektif, sepadasil kerja sesuai
dengan rencana yang sudah ditetapkan, seperti apg yang telah
dilakukan oleh kepala sekolah, bahwa dia mengadakgervisi kelas
untuk melihat seorang guru didalam melaksanakamastuyg atau
kinerjanya, apakah sudah melaksanakan tugas dehgaar, baik
mengenai administrasi kelas maupun di dalam peng@mpprogram
pembelajaran atau materi pelajaran di kelas. Hakbait sesuai dengan
petikan wawancara dengan kepala sekolah,...dia sekhgontrol apakah
tugas-tugas yang dibebankan tadi sudah dijalankagah baik dan benar.
Apabila semua pekerjaan itu dikerjakan dengan ghitan dengan
kerjasama yang baik, karena ia yakin bahwa sete&pkggerik semua
orang ada Tuhan yang selalu mengawasi, sedikit lstggamelakukan
kesalahan maka yakinlah bahwa dosa yang didapaalilsgya apabila
tugas-tugas dilaksanakan dengan baik, maka kabgilga yang akan
kembali kepada kit&

Pernyataan kepala sekolah diatas menurut penelita

relevansinya dengan firman Allah dalam surah atHaf ayat 10-12:

?Lihat BAB IV hasil wawancara seutuhnya denganridBgj Kepala SDN-1 Kameloh
Baru Palangka Raya, pukul 08.30 WIB tanggal 12 2045b.



101

x>0 HOOGOE A2728v0OREHN (1) RO €O
¢V RN, T ORI o EES-9OQ. @) D EH
7l 2N JAN R SURIEIE X ORIt

P&V ¢ADHA D S &

Maksud ayat diatas bahwa... sesungguhnya adakatay@ng mengawasi
pekerjaan manusis dan selalu mencatat peket@aabut, serta mereka
mengetahui apa yang manusia kerjakan.

Dengan melakukan pengawasan yang baik, maka akhnate
sejauh mana hasil yang telah dicapai. Oleh kareénapéengawasan
merupakan fungsi manajemen yang terakhir. Fungsne@rupakan fungsi
pimpinan untuk menyelamatkan jalannya proses kagi&earah tujuan
yang telah diteapkan.

Menurut Quraish Shihab, kataatibin adalah malaikat-malaikat
yang berarti menyalin. Ketika menafsirkan ayat ébut ulama ini
mengemukakan bahwa: karena amal-amal perbuatan smamerada
(tercatat) di al-Lauh al-Mahfuzh penyalinan amal-amal itu adalah
penyalinan apa yang berkaitan dengan ama-amal metek auh itu.
Dengan demikiarshahifah (lembaran) kitab amal seseorang terdiri dari
amalnya dan bagian yangb terdapataLauh al-Mahfuzh Sementara

yang dimaksud pencatatan atau penulisan malaikhadap amal-amal

“Artinya: Padahal sesungguhnya bagi kamu ada (nalailalaikat) yang mengawasi
pekerjaanmu, yang mulia ( disisi Allah) dan mencdfekerjaan-pekerjaanmu itu), mereka
mengetahui apa yang kamu kerjakan.

»Lihat Quran terjemah surah Al-Infithar [82]: 12
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adalah penyesuaian apa yang ada pada salinamalalkat oleh malaikat
itu dari naskah yang terdapat di al-Lauh al-Mahfa#mgan amal-amal
perbuatan manusia. Katala pada Firman-Nyaalaikum mengisyaratkan
betapa besar penguasaan malaikat dan pengendaligdnnyebab dalam
surah al-Infithar ayat 10, 11, dan 12 tentang rkatainalaikat yang mulia
yang ditugaskan oleh Allah menuliskan segala aneabyatan manusia
dan menjagany@.

Controlling itu penting sebab merupakan jembatan terakhimdala
rantai fungsional kegiatan-kegiatan manajemen. &wtaian merupakan
salah satu cara para manajer untuk mengetahui lap@aiaan-tujuan
organisasi itu tercapai atau tidak dan mengapaitetjau tidak tercapai.
Selain itu controlling adalah sebagai konsep pengendalian, pemantau
efektifitas dari perencanaan, pengorganisasian, kég@emimpinan serta
pengambilan perbaikan pada saat dibutuhkan.

B. Perspektif dewan guru multikultur terhadap pola apamen yang dilakukan
oleh kepala sekolah SDN-1 Kameloh Baru.
1. PerencanaarP(anning

Perencanaan merupakan hal penting yang perlu dilmiak setiap
usaha dalam rangka mencapai suatu tujuan. Perencadalah penentuan
secara matang dan cerdas tentang apa yang dikeigakaasa yang akan

datang dalam rangka mencapai tujuan.

®Lihat M. Quraish ShihabTafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian At:Qu
Volume 15Jakarta: Lentera Hati, 2002, h. 129-130.
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Suatu rencana yang telah tersusun secara matanditétapkan
berdasarkan perhitungan-perhitungan tertentu, ngatutidak dengan
sendirinya mendekatkan organisasi pada tujuan Yaglak dicapai.
Untuk merealisir suatu rencana ke arah tujuan yeeteh ditetapkan,
memerlukan pengaturan-pengaturan yang tidak sajayangkut wadah
dimana kegiatan-kegiatan itu dilaksanakan, namga pturan main yang
harus ditaati oleh setiap orang dalam organisasir dggkerja sama
mencapai tujuan organisasi.

Perencanaan merupakan langkah awal sebelum metakukgsi —
fungsi manajemen lainnya. Perencanaan diperlukaa guencapai tujuan
organisasi. Pada haketnya perencanaan merupakianrangkaian proses
kegiatan menyiapkan keputusan mengenai apa yarayagikan terjadi
seperti peristiwa, keadaan, suasana, dan sebagRiergncanaan bukanlah
masalah kira-kira, manipulasi atau teoritis tanpktd atau data yang
kongkrit. Perencanaan sangat menentukan kebemaglEi suatu
program. Perencanaan pada hakekatnya adalah ppeEsgambilan
keputusan atas sejumlah alternatif pilihan menigeasaran dan cara-cara
yang akan dilaksanakan di masa yang akan datarg gencapai tujuan
yang dikehendaki serta pemantauan dan penilaianatgs hasil
pelaksanaannya, yang dilakukan secara sistematisetkesinambungan.

Dari ke Sembilan dewan guru yang ada di SDN-1 Kam@aru,
mayoritas guru mengatakan bahwa kepala sekolah teielakukan

perencanaan dengan baik, terbukti dengan di adgannsyawarah pada
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setiap awal tahun ajaran baru, seperti yang dikatalteh Singkap sesuai
dengan petikan wawancara sebagai berikut, bahwamdalhal
perencanaan, setiap awal tahun ajaran baru, kepsltalah selalu
membuat program kerja yang pada akhirnya dimusyawkan bersama
dengan guru-guru untuk disepakati dan dilaksanakensama setahun
kedepan. Misalnya kepala sekolah telah membuat ramogprioritas
penggunaan dana BOS, yang mana program itu dimasghkan dengan
dewan guru kemudian kita pilih yang mana kebutubdoritas maka itu
lah yang kita dahulukan tentunya mengacu pada ratyaag berlaku.
Begitu juga dengan pembagian tugas dan tanggurapjgang berkaitan
dengan proses belajar mengajar. Hal ini kami lakulgar tujuan dari
sekolah itu jelas dan terarh.

Dengan demikian jelaslah bahwa dalam hal pereacarepala
sekolah selalu mengadakan rapat dengan dewan @uaa @wal tahun
ajaran baru untuk membahas dan menetapkan prog@yream apa saja
yang dibuat dan dilaksanakan untuk satu tahun lkade@engan
perencanaan yang matang dan terarah maka diharapkéryang dicapai
juga akan maksimal.

2. Pengorganisasiamliganizing

Manusia adalah makhluk organisasional, karena sdghr

manusia tidak dapat hidup sendiri tanpa bantuangotain. Organisasi

dibentuk untuk kepentingan manusia bukan manusigptdkan untuk

**Lihat BAB IV hasil wawancara seutuhnya dengan ®apg Guru Kelas SDN-1
Kameloh Baru Palangka Raya, pukul 09.00 WIB tand@galuni 2015.
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kepentingan organisasi, jadi manusia jangan sardpg@érbudak oleh
organisasi, tetapi manusialah yang harus mempeklrdanisasi.

Organisasi bukan merupakan tujuan, tetapi organadeah alat
untuk mencapai tujuan. Maka dari itu manusia tidalpat terpisahkan
dengan organisasi dalam kehidupannya, walaupun afsngn
berorganisasi itu ada yang menyenangkan dan megksag, ada yang
positif dan ada pula yang negatif tetapi manusi@ptememerlukan
organisasi. Adanya pertentangan ini sebagai komsskibahwa manusia
pada hakikatnya tidak sama atau penuh dengan @enbed

Perbedaan ini tidak terjadi karena latar belakaegdmikan,
pengalaman, status sosial ekonomi, budaya, usiasdbagainya yang
berbeda. Sepintas pengorganisasian adalah bias@rdeath dibicarakan.
Yang tidak biasa adalah kenyataan sukarnya kualgaspurna
pengorganisasian dicapai. Hal tersebut, karenah ssddéu unsur yang
termasuk sumber daya tidak lain adalah manusigkamamanusia dalam
keberadaannya sangat vital. Pengorganisasiargatfizing adalah
pembagian kerja yang direncanakan untuk diselesaitdah anggota
kesatuan pekerjaan, penetapan hubungan antar gekerang efektif di
antara mereka dan pemberian lingkungan dan fasiliiekerjaanyang
wajar sehingga mereka bekerja secara efisien.

Menurut penulis kepala sekolah sudah memfungsikamua guru
yaitu dengan memberikan tugas dan tanggung jawabartinya agar

semua guru ikut ambil bagian dalam menjalankan rarogprogram
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sekolah, dan itu merupakan bentuk penghargaan &eymkiolah kepada
guru-guru. Begitu juga kalau ada pelatihan, gurmuggecara bergiliran
untuk mengikuti pelatihan tersebut, jadi tidak agarang guru pun yang
mendominasi dalam hal apapun. Sebagaimana yanggikiapkan oleh
Dariswatie, bahwa menurut dia...kepala sekolah sud@mfungsikan
semua guru yaitu dengan memberikan tugas dan tagggwab, itu
artinya agar semua guru ikut ambil bagian dalamjatemkan program-
program sekolah, dan itu merupakan bentuk penghargapala sekolah
kepada guru-guru. Begitu juga kalau ada pelatilgury-guru secara
bergiliran untuk mengikuti pelatihan tersebut, jadak ada seorang guru
pun yang mendominasi dalam hal apapun.
3. Penyusunan Personali@téaffing

Salah satu kunci keberhasilan suatu sekolah adadapantung
pada kinerja sumberdaya manusia yang secara lapgatau tidak
langsung memberi kontribusi pada sekolah, yangpuelkepala sekolah
dan dewan guru yang dimiliki oleh sekolah. Untuknmperoleh kinerja
optimal dari keberadaan kepala sekolah dan dewandalam organisasi
sekolah, maka sekolah perlu menetapkan strategi tgpat, yaitu dengan
memikirkan bagaimana mengelalawan guru agar mau mencapai tujuan
sekolah yang telah ditetapkan. Dalam hal penyusymensonalia ini,
seperti yang penulis amati, kepala sekolah telahjatenkan fungsinya

sebagai manajer pendidikan. Seperti yang dikatakdeh Yater

“Lihat BAB IV hasil wawancara seutuhnya dengan giap, Guru Kelas SDN-1
Kameloh Baru Palangka Raya, pukul 10.00 WIB tand@g@aluni 2015.
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bahwa,..kepala sekolah melakukan sistem pemberian tugas dan
penempatan guru mengajar dikelas dan guru matgapeiayang sesuai
dengan keahliannya yang tercantum dalam ijazahjagi, tiap guru
ditempatkan sesuai dengan ijazah atau disiplin ittan pengalamannya
masing-masing®

Pendapat di atas menunjukkan bahwa kepala sekad&dh t
menjalankan tugasnya untuk berhubungan dengan deyuam yang
menjadi bawahannya, agar dewan guru tersebut térsetnlorong untuk
melaksanakn tugas dan tanggung jawabnya dengamubtik merealisasi
tujuan yang telah ditetapkan

4. PengerakkanActuating

penggerakkan agtuating tidak lain merupakan upaya untuk
menjadikan perencanaan menjadi kenyataan, dengaalumberbagai
pengarahan dan pemotivasian agar setiap karyawaat daelaksanakan
kegiatan secara optimal sesuai dengan peran, tdgas tanggung
jawabnya.

Fungsi actuating lebih menekankan pada kegiatan yang
berhubungan langsung dengan orang-orang dalamisagarPerencanaan
dan pengorganisasian yang baik kurang berartitlbk diikuti dengan
penggerakan seluruh potensi sumber daya manusiaatamanusia pada
pelaksanaan tugas. Semua sumber daya manusia ydagharus

dioptimalkan untuk mencapai visi, misi dan progr&srja organisasi.

®Lihat BAB IV hasil wawancara seutuhnya denagneYaGuru Olahraga SDN-1
Kameloh Baru Palangka Raya, pukul 08.30 WIB tand@g@aluni 2015
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Setiap SDM (Sumber Daya Manusia) harus bekerjaasengan tugas,
fungsi, peran, keahlian, dan kompetensi masingimgaSDM (Sumber

Daya Manusia) untuk mencapai visi, misi dan progkarja organisasi

yang telah ditetapkan. Seperti petikan wawancaragalte Setyowati

bahwa,...dengan memberi contoh yang baik, diakegala sekolah sudah
menjadi teladan bagi dia khususnya, sehingga dianperasa termotivasi
untuk melaksanakan tugas, khususnya tugas dia @edegrang pendidik.
Kepala SDN-1 Kameloh Baru orang yang sangat disiptian bisa

memberi arahan dan bimbingan kepada Kdmi.

Pengarahan dan teladan merupakan hubungan manakien d
kepemimpinan yang mengikat para bawahan agar barssehgerti dan
menyumbangkan tenaganya secara etektit sertarefislam pencapaian
tujuan suatu organisasi. Di dalam manajemen, pahgar ini bersifat
sangat kompleks karena disamping menyangkut majugaamenyangkut
berbagai tingkah laku dari manusia-manusia itu isendlanusia dengan
berbagai tingkah lakunya yang berbeda-beda.

5. PengawasarControling

Pengawasan merupakan salah satu fungsi manajemgrsgagat
penting, sehingga berbagai ahli manajemen dalam baekan
pendapatnya tentang fungsi manajemen selalu merleampaunsur
pengawasan sebagai fungsi yang penting. Kasus-kasgsterjadi dalam

banyak organisasi adalah tidak diselesaikannyauspahugasan, tidak

®Lihat BAB IV hasil wawancara seutuhnya denagn ®sati, Guru Kelas SDN-1
Kameloh Baru Palangka Raya, pukul 15.30 WIB tand@8aluni 2015.
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ditepatinya waktu dalam penyelesaian suatu anggenag berlebihan dan
kegiatan-kegiatan lain yang menyimpang dari rencana

Begitu pentingnya pengawasan dalam suatu organssdsngga
keberhasilan atau kinerja suatu organisasi menjagian, sampai dimana
pelaksanaan pengawasan terhadap organisasi terdgdikan dalam
praktek manajemen modern pengawasan tidak dapatdipgahkan
dengan fungsi-fungsi manajemen lainnya.

Sebagaimana yang telah dilakukan oleh kepala dekS[@N-1
Kameloh Baru, dalam hal pengawasan kepala sekelah melaksanakan
dan menjalankan salah satu fungsi manajemen tdrskbl ini sesuai
dengan pendapat dewan guru, antara lain pendapalinMn Fauziah
bahwa,...sesuai dengan yang saya lihat dan saya rdbabwa kepala
sekolah melakukan pengawasan dengan baik, terendamderarah yaitu
dengan memberikan masukan-masukan yang bermargpad& dewan
guru, kemudian mengoreksi tugas-tugas yang teladrian kepada kami,
apakah pekjertaan atau tugas yang diberikan dagaksana dengan baik
atau tidak. Apabila ada hal-hal yang masih kuraaik fatau maksimal
maka akan diberikan arahan dan bimbingan.

Berkenaan dengan berbagai pendapat dewan guru &I-1SD
Kameloh baru diatas terkait dengan pola manajeneenligikan, hal ini

sejalan dengan al-Qur’an surah al- Hasyr ayat 18:

**Lihat BAB IV hasil wawancara seutuhnya dengan Mush Fauziah, Guru Pendidikan
Agama Islam SDN-1 Kameloh Baru Palangka Raya, pLQull5 WIB tanggal 14 Juni 2015.
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Ayat diatas memberikan pemahaman bahwa selain mpmgan
agar orang beriman dan bertagwa kepada Allah jugaganjurkan agar
setiap orang memperhatikan apa yang telah diperpaiatntuk hari esok
(akhirat), karena Allah Maha Mengetahui terhadpp §ang manusia
kerjakan®?

Menurut Quraish Shihab, Perintah memperhatikanyapg telah
diperbuat untuk hari esok, dipahami oleh Thabatha®agai perintah
untuk melakukan evaluasi terhadap amal-amal yalad tailakukan. Ini
seperti seorang tukang yang telah menyelesaikakeerjpannya. la
dituntut untuk memperhatikannya kembali agar mempremakannya bila
telah baik, atau memperbaikinya bila masih ada tetgannya, sehingga
jika tiba saatnya diperiksa, tidak ada lagi kekgeandan barang tersebut
tampil sempurna. Setiap mukmin dituntut melakukahitu. Kalau baik
dia dapat mengharap ganjaran, dan kalau amalny& ldia hendaknya
segera bertaubat. Atas dasar ini pula, ulama b&naliSyi'ah itu
berpendapat bahwa perintah takwa yang kedua dirdelisu untuk

perbaikan dan penyempurnaan amal-amal yang telakudlan atas dasar

*'Artinya: wahai orang-orang yang beriman, bertagivdlapada Allah dan hendaklah

setiap diri memperhatikan apa yang telah diperlbudiik hari esok (akhirat); dan bertagwalah
kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahaiyamg kamu kerjakan.

*Lihar Qur'an terjemah surah Al-Hasyr [59]: 18.
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perintah takwa yang pertama. Dari satu sisi untekgisyaratkan bahwa
tidaklah cukup penilaian sebagian atas sebagiag kan, tetapi masing-
masing harus melakukannya sendiri-sendiri atasdiri dan sisi lain ia
mengisyaratkan bahwa dalam kenyataan otokritik semgatlah jarang
dilakukan®®

Kalau yang namanya pengawasan, pastinya dilakuleargash
serius dan ketat. Namun, selama masih namanya ragnuska tidak ada
yang sempurna. Jadi, sebenarnya tidak ada pengawas®y paling
sempurna, walaupun teknologi dunia kian canggifgirsepengawasan
yang datang dari Allah SWT yang maha sempurna deghananusia. Kita
tak kan pernah bisa lepas dari kontrol Allah SWTmahapun dan
kapanpun, apakah saat kita berbuat kebaikan mauparbuat
kemaksiatan, Allah selalu ada didekat kita. Yaklinlaekecil apapun
perbuatan kita semasa hidup, kebaikan atau kebuyrlegaatan maupun
kemaksiatan, akan dicatat dan dipertanyakan ke&dkAllah SWT di hari
perhitungan kelak.

Pengawasan merupakan fungsi setiap manajemen waakhir
setelah fungsi perencanaan, pengorganisasian, g@mg personalia, dan
penggerakkan. Fungsi ini merupakan fungsi pimpiyamg berhubungan
dengan usaha untuk menyelamatkan jalannya prosgist&n ke arah

tujuan yang telah ditetapkan. Pada dasarnya rendanapelaksanaan

®Lihat M. Quraish ShihabTafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Ar&u
Volume 2 Jakarta: Lentera Hati, 2002, h. 552-553.
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merupakan satu kesatuan tindakan, pengawasanutigeruntuk melihat

sejauh mana hasil tercapai.



